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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  Scabies remains a health problem in Islamic boarding schools, 
associated with high residential density and suboptimal personal 
hygiene practices. Problem identification at an Islamic boarding school in 
Perjiwa Village revealed the sharing of personal items, inadequate 
handwashing practices, and overcrowded dormitories, which may 
increase the risk of scabies transmission. This community service 
activity aimed to improve students’ knowledge of personal hygiene and 
scabies prevention through the SIGAP Program (Siap Menjaga 

Kebersihan dan Perilaku Hidup). The program involved 81 students and 
was implemented in three stages: problem identification and 
prioritization, health education and personal hygiene demonstrations, 
and monitoring and evaluation. Knowledge was assessed using pre- and 
post-tests and analyzed using the Wilcoxon signed-rank test. The mean 
knowledge score increased from 82.84 to 94.44, with 43 students showing 
increased scores, 4 showing decreased scores, and 34 remaining 
unchanged. The Wilcoxon test showed a significant difference between 
pre- and post-intervention scores (p<0.001). The SIGAP Program 
improved students’ knowledge of personal hygiene and scabies 
prevention. 

Abstrak: Skabies masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 

khususnya di pondok pesantren yang berkaitan dengan kepadatan 

hunian dan praktik personal hygiene yang belum optimal. Hasil 

identifikasi di Pondok Pesantren Desa Perjiwa menunjukkan adanya 

kebiasaan berbagi perlengkapan pribadi, rendahnya kebiasaan mencuci 

tangan, serta kepadatan hunian yang dapat meningkatkan pengetahuan 

santri mengenai personal hygiene dan pencegahan skabies melalui 

program SIGAP (Siap Menjada Kebersihan dan Perilaku Hidup). 

Program ini melibatkan 81 santri melalui tiga tahapan, yaitu 

identifikasi dan penentuan prioritas masalah, edukasi dan demonstrasi 

personal hygiene, serta monitoring dan evaluasi. Pengetahuan diukur 

menggunakan pre-test dan post-test dan dianalisis dengan uji Wilcoxon. 

Rerata skor pengetahuan meningkat dari 82,84 menjadi 94,44, dengan 

43 santri mengalami peningkatan skor, 4 mengalami penurunan, dan 34 

tetap. Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan sebelum dan 

sesudah intervensi (p<0,001). Program SIGAP meningkatkan 

pengetahuan santri mengenai personal hygiene dan pencegahan skabies. 
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A. LATAR BELAKANG  

Skabies masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di berbagai negara, 

terutama di wilayah tropis. Secara global, penyakit ini menyerang lebih dari 400 juta 

orang setiap tahunnya (World Health Organization, 2023). Di Indonesia, prevalensi 

skabies meningkat dari 3,9-6% pada tahun 2021 menjadi 4,60-12,95% pada tahun 2023 

(Qurotu’aini et al., 2024). Di Kalimantan Timur, 3,8% masyarakat mengalami penyakit 

kulit, termasuk skabies (Rizal, 2019). Lingkungan padat huni dengan kebersihan dan 

personal hygiene yang buruk merupakan faktor yang dapat meningkatkan kejadian 

skabies, terutama di lingkungan pondok pesantren (Pramesti et al., 2024). Kondisi 

tersebut juga banyak ditemukan di lingkungan pondok pesantren, tercatat sebanyak 

14,79% pondok pesantren di Indonesia memiliki angka kejadian skabies yang cukup 

tinggi  dan 42,5% santri memiliki personal hygiene yang buruk, sehingga personal 
hygiene menjadi faktor yang berhubungan secara konsisten dengan kejadian skabies 

(Fitriani et al., 2021a; Pramesti et al., 2024). 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah pada kegiatan Pengalaman Belajar 

Lapangan (PBL), Pondok Pesantren di Desa Perjiwa yang dihuni 110 santri masih 

menghadapi permasalahan skabies dan personal hygiene. Hasil observasi, data primer, 

data sekunder, serta Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan masih ditemukannya 

penyakit kulit yang dipengaruhi oleh kebiasaan berbagi perlengkapan pribadi, 

rendahnya kebiasaan mencuci tangan, dan kepadatan hunian asrama. Kondisi tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa personal hygiene yang 

kurang baik berhubungan dengan kejadian skabies, sedangkan kepadatan hunian dapat 

mempermudah penularan melalui kontak langsung maupun tidak langsung, termasuk 

penggunaan bersama pakaian, sprei, dan alas tidur (Akbar et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penentuan prioritas menggunakan metode Urgency, Seriousness, 
and Growth (USG), permasalahan personal hygiene dan tingginya risiko penularan 

skabies ditetapkan sebagai permasalahan yang serius. Kondisi tersebut sejalan dengan 

penelitian Akbar et al. (2022) yang menemukan adanya hubungan antara personal 
hygiene dan pengetahuan dengan kejadian skabies (Akbar et al., 2022). Penelitian 

lainnya juga menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan mengenai pencegahan 

skabies, personal hygiene yang kurang baik, sanitasi lingkungan, dan kepadatan hunian 

berkaitan dengan risiko kejadian skabies pada santri, sehingga pencegahan perlu 

dilakukan melalui peningkatan pengetahuan yang disertai penerapan perilaku hidup 

bersih dan sehat (Mendila, 2022; Sobah et al., 2026). Hal ini sejalan dengan pelaksanaan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan Elvira et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

kegiatan penyuluhan mengenai higiene dan sanitasi mampu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat, sehingga pendidikan kesehatan menjadi salah satu 

pendekatan promotif yang berpotensi mendorong penerapan perilaku hidup bersih dan 

sehat dalam upaya pencegahan berbagai masalah kesehatan (Elvira et al., 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang dipadukan 

dengan praktik langsung efektif meningkatkan perilaku pencegahan skabies. Program 

Pondok Pesantren Bebas Skabies yang dikembangkan oleh Mardiana et al. (2020) dan 

kegiatan edukasi oleh Qomariyah et al. (2022) membuktikan bahwa penyuluhan 

kesehatan, demonstrasi personal hygiene, serta media edukasi mampu meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran santri dalam mencegah penyakit kulit menular (Mardiana 

et al., 2020; Qomariyah et al., 2022) Oleh karena itu, intervensi berbasis promosi 

kesehatan yang melibatkan pengurus pondok pesantren sebagai pendamping 

diharapkan dapat membentuk kebiasaan hidup bersih yang berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa yang sedang melaksanakan Pengalaman 

Belajar Lapangan (PBL) merancang program SIGAP sebagai upaya promotif dan 

preventif untuk meningkatkan penerapan PHBS di pondok pesantren Desa Perjiwa. 
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Program ini meliputi penyuluhan, demonstrasi personal hygiene, pemutaran video 

edukasi, pemasangan poster, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test.  Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan santri 

mengenai personal hygiene dan pencegahan skabies sebagai upaya mendukung 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di lingkungan pondok pesantren. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Program SIGAP merupakan bagian dari rangkaian Pengalaman Belajar Lapangan 

(PBL) I mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman yang 

dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan dan demonstrasi praktik personal 

hygiene. Dosen pembimbing lapangan berperan dalam pengawasan dan pendampingan 

pelaksanaan, sedangkan mahasiswa berperan sebagai pelaksana teknis kegiatan 

penyuluhan, pengukuran pre-test dan post-test, hingga monitoring dan evaluasi 

program (Resnayati et al., 2022). 

Sasaran utama program adalah seluruh santri Pondok Pesantren yang berjumlah 81 

orang, terdiri atas santri laki-laki dan santri perempuan yang tinggal dan beraktivitas 

setiap hari di lingkungan asrama pondok. Santri dipilih sebagai sasaran karena 

memiliki risiko penularan skabies yang lebih tinggi akibat kepadatan hunian dan 

pemakaian fasilitas secara bersama, dan perilaku personal hygiene, serta kondisi 

sanitasi lingkungan yang belum optimal. Pengurus pondok pesantren dilibatkan sebagai 

mitra pendukung untuk mengawasi dan mendampingi keberlanjutan perilaku hidup 

bersih santri setelah kegiatan berakhir (Pratama et al., 2017; Rasyid et al., 2024; 

Wardhani et al., 2026) 

Pelaksanaan program terdiri atas tiga tahap. Pada tahap pra kegiatan, tim PBL 

melakukan identifikasi masalah melalui observasi, wawancara, dan Focus Group 

Discussion (FGD) bersama perangkat desa, tenaga kesehatan, serta pimpinan pondok 

pesantren, dilanjutkan dengan penentuan prioritas masalah menggunakan metode 

Urgency, Seriousness, Growth (USG). Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan 

dalam satu hari dengan rangkaian registrasi peserta, pembukaan, pengisian pre-test, 

pemaparan materi mengenai sampah dan penyakit berbasis lingkungan serta personal 

hygiene, sesi diskusi, pengisian post-test, pemutaran video edukasi tentang skabies, 

pengumuman duta kebersihan, dan penutupan sebagaimana disajikan pada Tahap 

monitoring dan evaluasi dilakukan melalui pemberian ceklis pemantauan diri kepada 

santri di setiap kamar, pemasangan poster edukasi di area strategis pondok, serta 

observasi langsung dan diskusi ringan bersama pengurus pondok dan santri untuk 

menilai manfaat kegiatan sekaligus kendala yang masih dihadapi setelah intervensi 

berlangsung (Ghozali et al., 2026). 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur 

pengetahuan santri mengenai personal hygiene dan pencegahan skabies. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov mengingat 

jumlah responden lebih dari 50 orang (n=81), dilanjutkan dengan uji beda non-

parametrik Wilcoxon signed rank test karena data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal, guna mengetahui perbedaan pengetahuan santri sebelum dan sesudah 

intervensi. 

 



  Vivi Filia Elvira, Efektivitas Program Sigap...    1391 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pelaksanaan Edukasi dan Demonstrasi Personal Hygiene 

Program SIGAP dilaksanakan pada hari Sabtu di Pondok Pesantren, Desa 

Perjiwa, Kalimantan Timur, dan diikuti oleh 81 santri yang berpartisipasi secara 

aktif sejak sesi registrasi hingga penutupan (Gambar 1). Kegiatan diawali dengan 

pengisian pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai sampah, 

penyakit berbasis lingkungan, dan personal hygiene, dilanjutkan dengan 

pemaparan materi oleh pemateri dari bidang kesehatan masyarakat. Materi yang 

disampaikan meliputi penyebab, cara penularan, gejala, dan langkah pencegahan 

skabies, cara pengelolaan sampah dan pemilahan sampah. Pendekatan edukasi ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga memudahkan santri 

memahami dan mempraktikkan perilaku hidup bersih dalam kehidupan sehari-

hari, sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian Qomariyah et al. (2022) serta 

Elvira et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kombinasi penyuluhan dan 

demonstrasi personal hygiene efektif meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

santri terhadap penerapan personal hygiene serta pencegahan skabies (Elvira et 

al., 2022; Qomariyah et al., 2022). Hal ini juga sejalan dengan temuan Sari et al. 

(2026) yang membuktikan bahwa edukasi kesehatan mengenai personal hygiene 

secara signifikan meningkatkan kepatuhan santri dalam pencegahan skabies di 

lingkungan pesantren, serta penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi 

pengelolaan dan pemilahan sampah mampu meningkatkan pemahaman santri 

terhadap konsep 3R sekaligus mengubah perilaku mereka dalam menjaga 

kebersihan lingkungan pesantren  (Nurnawati et al., 2025; Sari et al., 2026). 

 

  
Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi dan Demonstrasi Personal Hygiene pada 

Program SIGAP 
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2. Peningkatan Pengetahuan Santri melalui Pre-Test dan Post-Test 

 

Tabel 1. Hasil Pre-Test 

No Pernyataan 
Benar Salah 

   n             % n          % 

1 Pengelolaan sampah merupakan proses 

yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengurangi dampak negatif sampah 

terhadap lingkungan dan kesehatan 

  80         98,77    1        1,23 

 2 Sisa sayur dan daun kering termasuk ke 

daalam jenis sampah organik 

  50         61,73   31      38,27 

3 Baterai bekas, pestisida, dan bohlam 

lampu termasuk sampah B3 (Bahan 

Berbahaya dan Beracun) 

  47         58,02   34      41,98 

4 Seseorang dianjurkan mandi minimal 

dua kali sehari agar tubuh tetap bersih 

dan sehat 

  59         72,84   22      27,16 

5 Skabies merupakan penyakit kulit 

menular yang disebabkan oleh Tungau 

Sarcoptes Scabiei 

  70         86,42   11      13,58 

6 Salah satu gejala khas skabies Adalah 

rasa gatal yang hebat, terutama pada 

malam hari 

  79         97,53   2          2,47 

7 Menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

sangat penting untuk membantu tubuh 

tetap sehat serta mencegah berbagai 

penyakit 

  81          100   0            0 

 Rata-Rata 82,19%  

 

Tabel 1 menunjukkan hasil pre-test pengetahuan santri mengenai PHBS, 

personal hygiene, pengelolaan sampah, dan pencegahan skabies sebelum edukasi. 

Rata-rata persentase jawaban benar sebesar 82,19%, menunjukkan bahwa 

sebagian besar santri telah memiliki pengetahuan yang baik. Persentase tertinggi 

terdapat pada pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan (100%), 

pengelolaan sampah (98,77%), dan gejala skabies (97,53%). Namun, pemahaman 

mengenai klasifikasi sampah organik (61,73%) dan sampah B3 (58,02%) masih 

relatif rendah. Hasil ini menunjukkan perlunya edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan santri, terutama terkait pengelolaan sampah. 
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Tabel 2. Hasil Post-Test 

No Pernyataan 
Benar Salah 

   n              % n          % 

1 Pengelolaan sampah merupakan proses 

yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengurangi dampak negatif sampah 

terhadap lingkungan dan kesehatan 

78         96,30    3        3,70 

2 Sisa sayur dan daun kering termasuk ke 

daalam jenis sampah organik 

73         90,12    8        9,88 

3 Baterai bekas, pestisida, dan bohlam 

lampu termasuk sampah B3 (Bahan 

Berbahaya dan Beracun) 

73         90,12    8        9,88 

4 Seseorang dianjurkan mandi minimal 

dua kali sehari agar tubuh tetap bersih 

dan sehat 

67         82,72   14      17,28 

5 Skabies merupakan penyakit kulit 

menular yang disebabkan oleh Tungau 

Sarcoptes Scabiei 

77         95,06    4       4,94 

6 Salah satu gejala khas skabies Adalah 

rasa gatal yang hebat, terutama pada 

malam hari 

81         100 100        0 

7 Menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

sangat penting untuk membantu tubuh 

tetap sehat serta mencegah berbagai 

penyakit 

80         98,77    1        1,23 

 Rata-Rata 93,30%  

 

Tabel 2 menunjukkan hasil post-test setelah edukasi, dengan rata-rata 

persentase jawaban benar meningkat menjadi 93,30%. Peningkatan terlihat pada 

hampir seluruh indikator, terutama pengetahuan tentang sampah organik (61,73% 

menjadi 90,12%), sampah B3 (58,02% menjadi 90,12%), frekuensi mandi (72,84% 

menjadi 82,72%), dan penyebab skabies (86,42% menjadi 95,06%). Pengetahuan 

mengenai gejala skabies mencapai 100%, sedangkan pentingnya menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan tetap tinggi (98,77%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa edukasi efektif meningkatkan pengetahuan santri mengenai PHBS, 

pengelolaan sampah, dan pencegahan skabies.(Efendi et al., 2020; Fitriani et al., 

2021b). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan 

santri, ditandai dengan bertambahnya jumlah peserta yang memperoleh skor 

tinggi (90-100) dari 48 orang (59,3%) pada pre-test menjadi 74 orang (91,4%) pada 

post-test, dengan rerata skor meningkat dari 82,84 menjadi 94,44 (±14%). Uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data tidak berdistribusi normal 

(p<0,05), sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang bermakna antara skor pre-test dan post-

test (p=0,000), dengan 43 santri (53,1%) mengalami peningkatan skor, 4 santri 
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(4,9%) mengalami penurunan, dan 34 santri (42%) tetap. Peningkatan 

pengetahuan tersebut menunjukkan adanya perubahan pengetahuan positif 

setelah pemberian edukasi. Temuan ini sejalan dengan Hasani et al. (2026) yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan positif dan signifikan dengan 

perilaku pencegahan skabies, sehingga peningkatan pemahaman mengenai 

skabies dapat mendukung penerapan perilaku pencegahan pada santri (Hasani et 

al., 2026). 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi Program SIGAP dilakukan untuk menilai efektivitas 

intervensi dan memastikan keberlanjutan penerapan perilaku hidup bersih dan 

sehat pada santri. Pada aspek evaluasi, penilaian dilakukan menggunakan 

kuesioner pre-test dan post-test yang di analisis dengan uji Wilcoxon untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Pendekatan 

ini sejalan dengan penelitian Yani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa edukasi 

skabies melalui penyuluhan menggunakan pre-test dan post-test mampu 

meningkatkan pengetahuan santri secara signifikan, sehingga metode tersebut 

dinilai tepat untuk mengevaluasi efektivitas program (Yani et al., 2023). Pada 

aspek monitoring, kegiatan dilakukan melalui lembar ceklis personal hygiene, 

observasi kebersihan diri dan lingkungan asrama, serta diskusi dengan pengurus 

pondok. Hasil monitoring menunjukkan adanya peningkatan kebiasaan menjaga 

kebersihan diri, seperti mencuci tangan dengan sabun dan tidak berbagi 

perlengkapan pribadi. Temuan ini didukung oleh Nugraheni dan Mariyah (2025) 

yang menyatakan bahwa perubahan perilaku hidup bersih dan sehat akan lebih 

optimal apabila disertai edukasi, praktik langsung, serta evaluasi dan pembiasaan 

secara berkelanjutan sehingga perilaku sehat dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Nugraheni, 2025). 

  

4. Kendala yang Dihadapi  

Selama pelaksanaan Program SIGAP terdapat beberapa kendala yang 

memengaruhi optimalisasi intervensi. Sebagian santri masih menganggap skabies 

sebagai penyakit yang umum terjadi di lingkungan pondok pesantren sehingga 

motivasi untuk melakukan pencegahan belum sepenuhnya terbentuk. Selain itu, 

pelaksanaan program yang dilakukan dalam satu kali pertemuan menyebabkan 

perubahan perilaku belum dapat diamati secara optimal dalam jangka panjang. 

Kendala lainnya adalah masih adanya kebiasaan menggunakan perlengkapan 

pribadi secara bergantian serta kondisi kepadatan hunian asrama yang 

meningkatkan risiko penularan skabies. Oleh karena itu, perubahan perilaku 

memerlukan pembinaan yang berkesinambungan, bukan hanya peningkatan 

pengetahuan sesaat. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Program SIGAP (Siap Menjaga Kebersihan dan Perilaku Hidup) yang dilaksanakan 

melalui penyuluhan, demonstrasi personal hygiene, pemutaran video edukasi, dan 

pemasangan poster terbukti efektif meningkatkan pengetahuan santri mengenai PHBS, 

pengelolaan sampah, dan pencegahan skabies. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan 

rata-rata persentase yang diukur menggunakan pre-test dan post-test dan dianalisis dengan 

uji Wilcoxon. Rerata skor pengetahuan meningkat dari 82,84 menjadi 94,44, dengan 43 santri 

mengalami peningkatan skor, 4 mengalami penurunan, dan 34 tetap. Uji Wilcoxon menunjukkan 

perbedaan signifikan sebelum dan sesudah intervensi (p<0,001) sehingga program SIGAP 

dapat menjadi salah satu upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan 

pengetahuan serta mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di 

lingkungan pondok pesantren. 

Keberlanjutan Program SIGAP perlu didukung melalui pelaksanaan edukasi secara 

berkala, pengawasan rutin terhadap penerapan personal hygiene oleh pengurus pondok 

pesantren, serta penyediaan media edukasi yang mudah diakses oleh santri. Selain itu, 

diperlukan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat serta peningkatan pengelolaan 

kebersihan lingkungan pondok agar upaya pencegahan skabies dan penyakit berbasis 

lingkungan dapat berlangsung secara berkelanjutan. 
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